
BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Ronggeng Dukuh Paruk adalah novel karya Ahmad Tohari 

yang ketiga. Novel tersebut merupakan buku. pertama dari 

·.rangkaian II Trilogi Ahmad Tohari 11
, yang terdiri dari Rong

™ Dukuh Paruk ( 1982 ), Lintang Kemukus Dini Hari 

'( 1985) dan Jantera Bianglala ( 1986 ). 

Novel Ronggeng Dukuh Paruk C selanjutnya disingkat 

RDP) saat ini memasuki cetakan ke empa.t dan sudah dikontrak 

untuk diterbitkan dalam berbagai bahasa! Yang terealisasi di 

antaranya dalam bahasa Jepang, Belanda, Jerman dan Perancis 

·( Yadhie, 1994 ). Sebelum novel tersebut diterbitkan dalam 

sebuah buku, pertama kali muncul sebagai cerita bersambung 

di surat kabar Kompas mulai 17 Juli samapi 21 Agustus 1981. 

Novel RDP merupakan sebuah novel yang secara dominan 

b~ngyak mengungkapkan bentuk seni pertunjukan rakyat Jawa, 

yang dikena! dengan kesenian ronggeng. Seni pertunjukan 

tersebut merupakan suatu pertunjukan yang berwujud tari

tarian yang penarinya seorang peronggeng atau ledek dan 

dilengkapi dengan pesta minum-minum ( Geertz dalam Aminud

din, ~991 ; 108) 
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Pertunjukan tersebut selalu menghadirkan peronggeng 

sebagai daya tarik, mengingat peronggeng adalah seorang 

perempuan yang 

layaknya sebuah 

mempunyai keahlian menari. Sebagaimana 

pertunjukan khususnya dalam dunia perong

terjadi adegan-adegan yang memancing kaum gengan, 

lelaki 

banyak 

untuk melakukan atau berbuat iseng. Demikian juga 

terjadi peristiwa-peristiwa lain seperti minum-minum, judi 

dan transaksi seks. Hal ini diungkapkan oleh pengarang 

secara detil dalam novel tersebut. 

Sisi lain dalam novel RDP adalah adanya prosesi pentas

·bihan seseorang untuk menjadi ronggeng. Yang konon kepan

daian menembang dan menarinya itu hanya dapat dimiliki · oleh 

seseorang yang telah dirasuki 'indang' atau roh leluhur. 

.. Selain 

beberapa 

itu seorang calon ronggenq j~ga harus menjalani 

tahapan upacara ritual. Yang menjadi kajian dalam 

analisis ini tidak terlepas dari keberadaan seorang perong-· 

geng dengan segala atribut yang disandangnya. Gerak dan 

langkahnya selau diarahkan dan mengarah kepada konsekuensi 

seorang ronggeng sebagai penari rakyat yang tidak terlepas 

dari tradisi dan muatan erotis. Karena citera kehidupan 

seoorang ronggeng sebagaimana tersurat dalam novel BQ.E: 

selalu dipenuhi oleh hal-hal yang berbau seksualitas. Serta 

selalu disanjung dan dipuja oleh khalayak, khususnya oleh 

kaum laki-laki. 
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Yang menjadikan novel RDP menarik untuk dijadikan obyek 

~en~litian adalah menyangkut tentang kehidupan seorang 

ronggeng yang tidak terlepas dari muatan-muatan erotis. 

balam arti sempit, tidak hanya berarti seksualitas yang 

bersifat jasmaniah tetapi erotik mencakup pula aspek mental 

dalam seksualitas dan pengembangan rangsangan-rangsangan 

yang ditimbulkan oleh seksualitas ( Muller/H~lder dalam 

Setiawati Darmojuwono, 1994 ). Selain itu novel tersebut 

·mengangkat kehidupan dan citra seorang ronggeng secara utuh 

merupakan estetika tersendiri, salah satu ciri dari kesemes

taan sastra. 

Kedua, novel RDP mengandung muatan budaya dan banyak. 

memberikan informasi tentang tradisi seni pertunjukan yang 

pernah memasyarakat tempo dulu. Selain Y.B. Mangun Wijaya 

( Burung-Burung Manvar ), Linus Suryadi 

Pariyem ) dan Umar Kayam ( ~ Priyayi ), 

( Pengakuan 

Ahmad Tohari 

sebagai seorang pengarang yang hidup .dalam lingkungan budaya 

tersebut berusaha menampilkan dan mengangkat salah satu 

aspek tradisi ke dalam karya sastra. 

· Hal lain yang menjadi daya tarik novel tersebut adalah 

banyaknya pengamat sastra yang membicarakan baik dari segi 

kelebihan maupun kelemahannya. Selain itu penulis melihat 

bahwa sisi erotis dalam novel RDP sedikit sekali disinggung 

oleh pengamat. RDP juga merupakan novel yang membuka cakra

wala baru dalam khasanah sastra Indonesia modern dan merupa-
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kan salah satu karya sastra yang menjadi tonggak sastra 

modern dalam dekade 1980-an ( Merdeka, 1987). 

Novel tersebut juga telah mengangkat nama Ahmad Tohari 

· sebagai seorang sastrawan yang mampu menunjukk~n ciri khas 

·kepengarangannya. 

Dari berbagai alasan tersebut di atas, penulis menyoro

ti masalah erotisme dalam novel B.ru:, mengingat persoalan 

tersebut sangat kuat ditampilkan. Pengarang dengan kecerma

tannya menampilkan sosok peronggeng dengan seni pertunju-

·kannya yang penuh dengan nuansa seksualitas atau erotisme. 

Hal ini menarik untuk dikaji, mengingat masalah-masalah 

seperti ~tu muncul pada hampir setiap karya sastra. Sebelum 

menuju pada analisis ekstrinsik, penulis terlebih dahulu 

mengungkapkan struktur dalam novel RDP karya Ahmad Tohari 

ini. Karena hal itu merupakan suatu langkah awal proses 

pemberian makna suatu karya sastra. 

Analisis struktur tersebut meliputi tiga uosur pembentuk 

novel dan dianggap dominan .( Wellek dan Warren, 1990 

; 283 ). 

1.2.Hanfaat Penelitian 

(1) Untuk memahami struktur dalam sebuah karya sastra, 

khususnya novel Rongqeng Duku_lJ F·aruk karya Ahmad Tohari 

yang meliputi latar, penokohan dan alur. 

(2) Mendapatkan informasi tentanq salah satu aspek tradisi 
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(3) Semakin mengetahui tentang Ahmad Tohari sebagai 

sastrawan Indonesia. 

1.3 Penelitian Sebelumnya 

5 

seorang 

Berikut ini diuraikan beberapa pembicaraan tent~ng 

novel RDF' karya Ahmad Tohari yang berhasil dH:umpul kan 

penulis melalui penelitian kepustakaan. 

Jacob Sumardjo menyatakan yanq menarik dalam novel 

RDF' ini adalah adanya segi informasi kultur setempat yaitu 

tentang peresmian seseoranq untuk menjadi ronggeng juga 

kultur desa yang sangat Ionggar dengan tatanan susil~ perka

winan dikisahkan dengan jelas oleh Ahmad Tohari . Hal lain 

yang juga merupakan k'elebi'1an dari no·.1el BOP, seperti JL1g.~ 

.karya Ahmad Tohari yang lain adal~h segi latar atau s~ttinc. 

Disini Tohari mengguna~~n sebuah desa ~ang ,nis~in d~n 

kering, yang banyak menghasil~an ronggeng l Pikir~n Ra~,at, 

1983 ). 

Kelemahan dar-i novel RDP '-"d,dah latar belal<ang yang 

.~e~yebabkan Dukuh Paruk m~mpunyai tatanan moral seperti itu 

kurang Jelas digambarkan oleh pengarang. Hal tersebut dise

babkan oleh kemiskinan dan ~etandu~an desa atau karena 

penduduk dukuh tersebut keturunan berandal Ki Secamenggala. 

Hal lai~ yang disoroti adalah pengqambaran watak Rasus 

yang kurang dapat dipahami secara kultural maupun psikolo-
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gi•~ Rasus adalah remaja yang berumur 14 tahun dan sejak 

kecil tidak pernah meninggalkan desanya, tentunya tidak 

akan dengan mudah menumbnuhkan sikap kulturnya sendiri serta 

.memperoleh dasar moral yang kuat. Demikian Juga dengan 

penggambaran l.:.on fl ik kejiwaan yang dialami Rasus tidak 

secara mencolok. 

Pengambilan point of view dalam novel RDP ini. lemah. 

Di sini Tohari terbentur dalam penuturan, isi kurang intens 

dan kurang konsekuen dengan judul yang dipilihnya. 

Bukan kehidupan ronggeng yang dapat kita ikuti dalam novel 

.tersebut tetapi konflik artifisial Rasus. Pengarang sebe

narnya cukup jeli melihat bahan cerita yang menarik tetapi 

.ia mempunyai kelemahan dala,n teknik. 

Dalam surat. kabar Berita Buana ( 1988 ) dinyatakan 

bahwa Trilogi novel Ahmad Tohari mempunyai latar daerah yang 

kuat. Dalam hal ini adalah kebudayaan dan masyarakat Jawa, 

ditopang oleh suatu semangat religius yang kuat pula. 

Sebuah masyarakat bersahaja yang meyakini jalan hidup 

dengan caranya sendiri digambarkan oleh Ahmad Tohari dengan 

kalimat-kalimat pendek dan sesungguhnya 'dingin' 

ukuran tragedi kemanusiaan yang begitu dahsyat. 

untuk 

Dalam novel tersebut 'kaum papa' t~mpil dalam pengertian 

tidak sekedar kebendaan, tapi juga menyangkut sikap hidup, 

alam berpikir dan keyakinan ( Kompas, 1989 ). 

Umar Junus menyatakan bahwa dengan menokohkan tokoh .. 

IR - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI EROTISME DALAM NOVEL... CHOLIDAH



7 

·buta Sakum, bukan kebetulan pengarang mengh~dirkan dalam 

karyanya. Ia menyadarkan kita tentang hakekat kehidupan. 

KebUtaan memaksa Sakum tergantung pada dunia wacana. Sega

lanya hanya konsep, bukan bentuk fisik yang dapat dilihat. 

Keindahan hanya konsep yang mesti dibayangkannya tanpa 

melihat. Ini memungkinkan Sakum lebih memahami sesuatu yang 

hakekatnya ada lah konsep ( Kompa,.E, 1992 ) • 

Eko Endarmoko dalam ulasannya yang berjudul "Ronggeng 

Dukuh Paruk Dilihat dari F·enokohan" terlihat kemiripan 

antara RDP dengan Dataran Tortilla karya John Steinbeck 

( Pustaka Jaya, 1977 ). Tokoh "aku" sebagai pencerita atau 

narator sekonyong-konyong menyusup masuk ke dalam struktur 

penceritaan. Hal ini tidak perlu dianggap sebagai penyimpan-

gan dari konversi sastra pada umumnya. Dalam RDP, "aku" 

sebagai pelaku dan sebagai pencerita masih dapat dengan 

mudah ditetapkan batas-batasnya. Penokohan "aku" menimbulkan 

dualisme ( yang pada gilirannya menyebabkan munculnya ambi

guitas ) antara "aku" sebagai pelaku dan sebagai pe·nceri ta ( 

Mingqu Pagi, 1983 ). 

Utjen Djusen menganggap F:DF" kurang anenguntungkan bagi. 

nama Ahmad Tohari sebagai pengarang, karena teknik penya

jiannya tidak sebaik teknik penyajian novel Kubah. Dengan 

kata lain bobot isi maupun seninya tidak semakin baik. 

Konflik batin yang diderita oleh Rasus dalam kaitannya 

dengan nilai-nilai yang ada di daerah asalnya, ~ewajarannya 
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belum bisa diterima. Karena Rasus yang dilukiskan tida~ 

berpendidikan, kurang pengalaman dan sejak kecil hidup di 

lingkungan masyarakat yang berkebudayaan seperti zaman 

jahiliyah, memiliki nilai-nilai yang bertentangan dengan 

.masyarakat lingkungannya. Kekurangwajaran lain ada dalam 

·. tckoh Srintil. Pelukisan pada saat bukak klamb~, ia dipera

wani tiga orang pemuda tetapi tidak merasakan atau mengalami . 
hal-hal yang luar biasa kecuali sedikit rasa sakit di· dalam 

tubuhnya. 

Dalam novel ini terdapat kekurangtepatan Judul. Hal ini 

disebabkan Judul novel tidak mencerminkan inti atau pokok 

isi cerita. Tetapi hanya merupakan cermin dari salah satu 

bagian cerita yang ada di dalamnya. Inti cerita novel ini 

adalah masalah konflik batin yang dialami tokoh Rasus dalam 

ka~tannya dengan nilai-nilai masyarakat Dukuh Paruk. 

·Mengenai gaya penceritaan ''dla-an" cukyp berhasil. 

Sikap serta pemikiran Rasus dan sikap serta pemikiran 

pengarang dengan jelas dapat dibedakan. Sedang gaya penceri

ta~n "aku-an~ pengarang tidak tampak. secara langsung tidak 

berhasil digunakan dengan baik., Karena sikap, pikiran serta 

"perbuatan tokoh "aku" ( Rasus ) s~ring memperlihatkan 

kekurangwajaran. Aspek lain seperti latar, alur, tegangan 

·cerita dan gaya bahasa pada umumnya baik. Pelukisan latar 

dan suasana cerita cukup menyentuh daya imajinasi pembaca 

serta pengarang dengan cermat melukiskan latar alam dan 
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·suasana ( Optimis, 1983 ). 

RDP menurut Maman s. Mahayana dalam ulasannya. 11 M~nqgali 

Makna· Triloqi Ronggeng Dukuh Paruk " memang belum menampil

kaM diri sebagai karya sastra yang sempurna. Yang paling 

meno·njol dari trilogi ini adalah kuatnya pengga~baran latar 

serta berhasil dikedepankan dua fungsi sastra yaitu kenikma-

tan dan kesenangan bagi pembacanya ( Gramedia, 1987 ) • 

. Oalam ·trilogi RDP, Ahmad Tohari sec:ara total memasuki 

konsep pengenalan budaya Jawa.dan proses kreatifnya. Ala

sannra adalah falsafah Jawa menggandrungi keselarasan hidup 

seperti yang tercermin dalam konsep 'jagat agung' dan 'jagat 

alit'. Konsep keselarasan lam tercermin dalam idiom 'aja 

nggege mangsa'. Konsep ini menjadi sanqat relevan diterap~an 

ketika kehidupan yang ingin serba diperc:epat telah terbukti 

merusak keseimbangan alam yang pada gilirannya pasti akan 

merusak kehidupan manusia. 

Sebagai pengarang berlatar Jawa, dengan pemahaman dan 

penghayatan sebagai bagian dari kesadarannya maka 

keterpengaruhan itu wajar dan alami. Kenyataan seperti ini 

sama dengan apa yang dialami Y.B Mangun WiJaya, Umar Kayam 

yang hidup dalam konteks budaya yang sama dipahami dan 

dihayatinya ( Suara Pembaharuan, 1988 ). 

Porsi tokoh Sr inti l ter la lu keci 1 di band ingkan den·gan 

tokph Rasus. Srintil lebih bertindak sebagai tokoh bawahan 

yang dimanfaatkan sebagai latar dan patut disayangkan watak 
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Srintil belum dikembangkan secara maksimal oleh Ahmad .Tohari 

( Harison, 1984 ). 

Rye Mardianto menyatakan bahwa kehadiran novel RDP 

dapat disejajarkan dengan novel Burung-Burung Manyar ( Y.B 

·Mangun Wijaya ) dan Penqakuan Pariyem ( Linus Siryadi 
\ 

Ketiga novel tersebut menampilkan warna lokal Jawa> warna 

lokal sebagai latar belakang sosiologis yang memberikan 

war.na yang berlainan jika ditulis oleh pengarang dari suku 

bangasa lain, meskipun tema dan jalan ceritanya sama ( Suara 

Karya, 1985 ). 

Penggunaan kosa kata bahasa Jawa dalam RDP berkaitan 

dengan penampilan latar ( warna lokal ) dan pencapaian efek 

·estetik karya sastra. Ahmad Tohari dengan jujur menuliskan 

m~ntera pengasihan, sorak penangkal malapetaka tanpa ·perlu 

memberi terjemahan dan mengungkapkan dalam bahasa Indonesia . 

. Ka~ia sastra mungkin dapat dipa~ami secara sreg oleh 

masyarakat yang paham akan latar belakang sosio budaya Jawa. 

Masyarakat di luar lingkungan sosio budaya Jawa mempunayi II. 

kemungkinan "dapat menikmati novel tersebut dengan pemaha

man yang terbatas. 

Sebagai novel realis harusnya RDP berangkat dari peris

tiwa-peristiwa yang l~zim terjadi dalam masyarakat dan 

pengarang berusaha melukiskan dengan gaya sepersis atau 

semirip mungkin. Rahardi mengupas tentang kesan latar yang 

··begitu kuat dalam RDP, ternyata dalam latar yang kuat dan 
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bagus tersebut tersembunyi cacat yang sangat fatal. Cacat 

latar itu berupa kesala~an, pengamatan yang kurang cermat 

maupun keteledoran. Ahmad Tohari kurang jeli dalam mengurai

kan tentang satwa, tumbuhan dan lain-lain yang dianggap 

tidak sesuai dengan yang terjadi dalam masyarakat ( Harison, 

1984 ). 

Selanjutnya Rahardi juga menyatakan bahwa ~Qf'. tetap 

dianggap sebagai novel yang cukup baik dan menarik. Ada tiga 

masalah sentral yang menonjol dalam novel tersebut yaitu 

·Ronggeng, permasalahan di Dukuh Paruk dan lingkungan pede

saan berikut flora dan faunanya. Sebagai seorang penulis, 

Tohari cukup menguasai teknik-teknik dasar menulis prosa, 

baik penokohan, alur maupun latar. Sayangnya ketrampilan 

tersebut tidak diimbangi dengan ketrampilan atau ketelitian 

untuk mengamati lingkungan. 

1.4 Landasan teori 

Sastra dapat dipahami secara universal serta mempunyai 

ciri-ciri kesemestaan, antara lain (1) setiap sistem sastra 

mempunyaiestetika tersendiri, (2) setiap sistem sastra 

mempunyai struktur {sintaksis, morfologi) tersendiri, (3) 

·setiap sistem sastra mempunyai realitas sosio budaya tersen

diri baik secara eksternal maupun internal, (4) setiap 

sistem sastra mempunayi konvensi logika tersendiri 
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( Fadlillah, 1994: 1 ). Selanjutnya Fadlillah menyatakan 

bahwa esensi dari kesemestaan sastra dapat diformulasikan 

dalam dua basis yang unik, yaitu dunia·estetika dan dunia 

logika. Dengan kata lain, merupakan· p~rpaduan antara dunia 

imajinatif dengan dunia pemikiran. Sehingga ia merupakan 

teks dalam suatu institusi wacana yang otonom. 

Pe_ngej awantahan teks yang dial iri oleh unsur bira_hi 

estetik merupakan kekuatan yang tersembunyi dan salah satu 

sumber pesona sugesti dalam komunikasi dengan khalayak. 

Pesona birahi adalah wacana estetika dan unsur spiritualitas 

sastra yang tidak mungkin dihilangkan sebaqaimana setiap 

unsur sastra. 

Teks erotika dipresentasikan ada dua, 

secara transparan a.tau terperinci disebut 

.dalam konteks biologis dan kedua hadir 

pertama hadir 

dengan erotika 

secara simbolik 

disebut erotika metabiologis. Yang membedakan antara kedua 

hal tersebut adalah bagaimana teks itu disajikan. Apabila 

~eks erotika disajikan sebagai satu unsur dalam sastra 

begitu jelas dan terperinci serta transparan, teks tersebut 

hadir hanya dalam kekuatan birahi erotika ·biologis. Seba

liknya akan disebut hadir dalam otoritas erotika metabiolo

gis bila menggunakan meta.fora-meta.fora dan wacana simbolik 

tertentu ( Fadlillah, 1994: 4 ). 

Panuti Sudjiman ( 1990: 29) mendefinisikan e~otika 

sebagai suatu karya sastra yang tema a.tau sifatnya berk~naan 
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dengan napsu kelamin atau keberahian. Sedangkan yang dimak

sud dengan erotisme mengacu pada penggunaan alusio, latar 

dan situasi yang bisa menimbulkan napsu kelamin, istilah ini 

juga mengacu pada timbulnya napsu kelamin pada pembaca. 

Dalam kamus Inggris - Indonesia, J.M Echols menyatakan 

definisi erotic adalah mendatangkan napsu berahi ( 1990 : 

217, ). Sedangkan pornografi adalah karya yang menonjolkan 

perilaku seksual dan jelas bermaksud merangsang napsu bera

hi. Tulisan yang didalamnya terdapat adegan yang karena 

. sifatnya cenderung merangsang naluri seks ( SudJiman, 1990: 

63 ). Dalam kata benda pornografi berarti kecabulan, gambar 

atau bacaan cabul ( Echols, 1990: 439 ). 

Mursal Esten dalam Kesusasteraan Pengantar Teori. dan 

SeJarah ( 1990 : 40-41 ) menyatakan pornografi adalah 

karangan yang melukiskan hal-hal yang buruk~ kehidupan 

jasmaniah saja dari masalah seks, sekedar untuk mengundang 

~apsu berahi~ Di sini perbedaannya adalah karya erotis bukan 

.semata-mata menonjolkan segi erotis. Karya sastra yang di 

dalamnya terdapat unsur erotis baik lewat tokoh, suasana dan 

sebagainya, tidak dirancang khusus untuk tujuan erotis. 

tetapi lebih merupakan perjalanan alur. cerita yang bagian 

tertentu harus diungkapkan hal semacam itu. 

Jika sebuah cipta sastra yang mengungkapkan masalah 

•seks, yang lebih banyak ditekankan adalah konflik-konflik 

batin dan situasi perjuangan kejiwaan yang melatarbelakangi 
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masalah itu. Sebaliknya di dalam karangan pornografi lebih 

_banyak memperlihatkan aktivitas-aktivitas Jasmani dalam 

hubungan seksual. 

Gunawan Muh.ammad dalam bukunya Set-:s, Sastra dan Kita 

( 1981 : 8) dengan mengacu pendapat Steven Marcus bahwa 

karya sastra yang mengungkapkan masalah seks adalah karya 

sastra yang baik. Hal ini disebabkan karya sastra tersebut 

menggambarkan kegelis~han manusia modern di dalam hipokirsi 

seksual; bukan saja untuk menonjol-nonjblkan atau membuat 

sensasi, tetapi untuk menggugah dan membangunkan masyarakat 

yang telah membiarkan berlangsungnya perbudakan yang begitu 

menakutkan ( 1981 : 8 ). 

Menurut Pigeaud ( 1967 ), jenis sastra yang berkadar 

erotik dalam kenyataannya terdapat di hampir setiap mitolo

gi, epik, sejarah dan cerita roman Jawa. Jangkauan yang 

lebih Jauh lagi terdapat di dalam teks sastra Jenis prosa 

dan syair. Dalam kebudayaan Jawa khususnya sastra, masalah 

erotisme bukanlah merupakan barang baru. Terdapat beberapa 

relief yang bergaya erotis pada peninggalan bersejarah, 

misalnya di candi Sukuh ( Jawa Tengah) dan candi Surawana 

t Jawa Timur). Demikian juga dalam sastra tu~is, misalnya 

dalam serat Damar Wulan, Serat Centini, geguritan Calon 

Arang dan lain lain. 

Dalam karya sastra sekarang, juga banyak yang bermuatan 

erotik. Unsur seks atau erotik dalam karya sastra dapat 
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berfungsi sebagai ilustrasi, pengikat atau katarsis selaku 

. konsekuensi logis dan sebagai sesuatu yang wajar serta 

pertanda kehidupan ( Hoerip, 1982: 256-262 ). Menurut Umar 

Kayam ( 1982: 237-238) karya sastra dianggap tidak bera

dab, erotis, cabul atau tidak tergantung pada masalah peni

laian. Predikat erotis atau tidak senonoh sangat bertolak 

dari mengukurnya dan dengan sarana apa menilainya (. 1982 : 

237-238 ) • 

Kata erotisme berasal dari bahasa Yunani kuno ·~ras· 

yaitu nama dewa cinta, putri Aphrodite. Menurut Plato reali-

.tas terbagi atas dua dunia, ayitu dunia yang hanya terbuka 

bagi indra kita dan dunia yang hanya terbuka bagi. rasio 

kita. Eros merupakan perantara antara dunia yang bersifat 

inderawi dengan dunia yang hanya terbuka bagi rasio kita 

( dunia idea). Karena eros merupakan dorongan untuk menca

pai pengetahuan tentang idea-idea kita. Kerinduan pada dunia 

rasio yang di timbuU.:an oleh eros adalah }'ang berkaitan 

dengan keindahan. Keindahan di sini dala.m art.i kesesuaian 

an.tara gambaran yang dikenal dalam dunia yang bersifat 

inderawi dengan idea yang ada dalam dunia rasio 

( Muller/Halder dalam Setiawati Darmojuwono, 1994 ). 

Dalam keindahan ini tercakup badan jiwa, moral penge

tahuan dan . keindahan i tu sendiri. Erotik dalam arti luas 

berarti segala bentuk pengungkapan cinla antara pria wanita, 

antara jenis kelamin ( Homo-erotik ), cinta terhadap diri 
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sendiri 

.berarti 

menc:akup 

( Auto-erotik ). Dalam arti sempit, tidak 

seksualitas yang lebih bersifat 

pula aspek mental dalam 

jasmaniah, 

seksualitas 

pe_~gembangan rangsanga-rangsangan yang di timbu 1 kan 

seksualitas. 

16 

hanya 

tetapi 

dan 

oleh 

Erotisme menurut Ka.mus Besar Bahasa Indonesia 

( 1992) ada dua pengertian yaitu keadaan bangkitnya. napsu 

berahi, dan keinginan akan napsu seks sec:ara terus menerus. 

Sedangkan pornografi mempunyai pengertian (1) pengg~mbaran 

tingkah laku sec:ara erotis dengan lukisan atau tuli~an .untuk 

membangkitkan napsu berahi, (2) bahan bacaan yang dengan 

sengaja dan semata-mata diranc:ang untuk membangkitkan 

dalam seks. Kedua hal ini mempunyai perbedaan yang 

napsu 

sangat 

.mendasar. Erotisme lebih mengarah pada penggambaran perila

ku, keadaan atau suasana yang didasari oleh libido dalam 

.arti keinginan seks. Sedangkan pornografi lebih c:enderung 

me~onjolkan pada tindak seks untuk membangkitkan· napsu 

berahi. 

Menurut B.H Hoed ( 1994) pornografi adalah penyajian 

tindakan cabul, yang intinya adalah tindakan hubungan seks 

.Yang sengaja ditujukan untuk menimbulkan napsu berahi. 

Sedangkan erotis merupakan penggambaran perilaku, keadaan 

a.tau ~uasana yang didasari oleh libido sehingga dapat menim

bu~kan napsu berahi. Erotisme digambarkan secara verbal, 

tetapi tidak selalu dituJukan untuk mengakibatkan timbulnya 

' 
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hasrat berahi pada pembaca. Timbulnya hal tersebut adalah 

karena pembaca menafsirkan teks yang bersangkutan sehingga 

.menimbulkan dampak erotis padanya. 

Ada dua jenis teks erotis yaitu, pertama teks tentang 

tindakan, keadaan atau suasana erotis yang disebut 11 teks 

er6tis", kedua teks yang menimbulkan akibat erotis pada 

pembacanya disebut dengan "teks berdampak erotis". 

Oalam The American Heritage Dictionary· ( 1985 devini-

si pornografi adalah penggambaran prilaku seksual secara 

eksplisit seperti dalam foto atau lukisan untuk menggugah 

rangsangan seksual. Sedanqkan devinisi erotisme antara lain 

adalah tema atau uraian yang bersifat erotis, dan rangsangan 

seks. 

Toeti Heraty dalam tul isannya yang ber jud1.1l ~rotik dan 

Erotisme ( 1994 ) dalam tujuan pornoqrafi, yang diabngkitkan 

adalah suatu proses yang diinginkan segera menemukan kli

maksnya. Sedang pada erotH: rang~angan lebih . luas, tidak 

hanya seksual tetapi sensoris, proses lebih penting daripada 

tujuan. Proses ini merupakan peningkatan 

peningkatan 

penghayatan 

organ seks. 

syntesia ( melibatkan semua indera 

yang lebih mendalam yang t~dak saja 

sensualitas, 

meluas, 

menyangkut 

Menurut Bataille ( dalam Heraty, 1994) ada tiga mac~m 

erotik : pertama, erotik yang sifatnya fisik denqan ranqsana 

yang mengakiba t~:an organ-organ -~ek sua 1 ,nenga lam J. k et'=qi\ng,,rn 

' 
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dengan diikuti kepuasan dan kenikmatan. Kedua. erotika rasa 

yaitu keakraban cinta m~ngatasi rasa malu dan m8nQendurkan 

larangan-laranqan. ~etiqa. erotika. sakr~l )•a.no me- l i h ... t 

sebagai bcHJ ian de1r i. mist i k = pe l -2b• .. 1t"-:\1"1 tr.:1nsenden dengan 

kekL•atan sa~.r·c:d ~.,:)::-,T1l~ h:•t,101..q::,an celibat~ir diangoap 

meru_pakan t.:eH: h l a-san pengorban-:1n seksua 1 i tas untLtk pengab

dian religiL1s. 

Y1..1sriwal 1994 ) merujuk pada Kamus Be~~r Bahasa 

Indonesia, menyatakan dalam pornografi bahan )'ang dirancang 

dengan sengaja dan semata-mata untuk membangkitkan napsu 

birahi dalam seks. F'ot·nograf i adalah karya yang oleh 

pengarangnya seng~ja diciptakan untuk membangkitkan napsu 

seks pembaca dan diperlakukan sebagai penyedap rasa. Sedang

ka~ dalam erotika seks diperlakukan sebagai pembeda rasa. 

Lebih lanjut Yusriwal membedakan dua bentuk erotisme, (1) 

yang sederhana, sebagai bangkitnya rasa cinta kasih antara 

dua individu yang berlawanan jenis, (2) yang kompleks, yaitu 

bangkitnya napsu berahi untuk melakukan hubungan kelamin. 

tetap~ pengertian ini berlaku sejauh hubungan kelamin terse

but merupakan kelanjutan atau sebagai perwujudan da,·i 

pernyataan rasa cinta kasih. 

Emha Ainun Najib ( Dalam Yusriwal, 1994 ) membedakan 

erotisme menjadi dua, yaitu erotisme biologis dan erotisme 

meta-biologis. Erotisme biologis adalah pengung~apan se~s 

dalam sastra secara terbuka. Sedangkan yang disebut erotisme 

' 
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meta-biologis adalah pengungkapan sek secara tertutup 

mungkih dengan memakai lambang dan metafora. 

Sebelum menganalisis erotisme dalam novel BQe karya 

Ahmad Tohari ini, terlebih dahulu penulis menganalisis 

strukturnya. Seperti dinyatakan oleh Dresden bahwa bagi 

setiap peneliti sastra, analisis struktur karya sastra yang 

ingin diteliti dari segi manapun juga merupaka·n tugas 

'prioritas, pekerjaann pendahuluan; sebab karya _sastra seba

gai "dunia dalam kata" ( Teeuw, 1991 : 61 ). Yang mempunyai 

kebu1atan makna instrinsik yang hanya dapat digali dari 

karya itu sendiri. Dan makna unsur-unsur karya. itu hanya 

dapat kita pahami dan nilai sepenuh~penuhnya atas dasar 

pemahaman tempat dan fungsi unsur itu dalam keseluruhan 

karya sastra. Jadi analisis struktur adalah suatu tahap 

dalam penelitian sastra yang sulit kita hindari. 

Analisis struktur adalah suatu langkah, sarana atau 

alat dalam proses pemberian makna suatu karya sastra. Keber

hasilan memahami proses pemberian makna itu sangat ditentu

kan oleh analisis struktur, sehingga lanqkah ini tidak boleh 

dimutlakkan tetapi juga tidak boleh ditinggalkan. 

SelanJutnya Teeuw ( 1988: 154) menyatakan bahwa analisis 

struktur sebuah karya sastra tidak lain dan tida.k bukan 

adalah sebuah usaha untuk sebaik mungkin mengeksplisitkan 

dan mensistematikan apa yang dilakul<an dalam proses membaca 

dan. memahami karya sastra. 
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.Analisis struktur n~vel RDP karya Ahmad Tohari ini akan 

menquraikan tiga unsur pembentuk novel yaitu alur, penoko~an 

dart latar ( Wellek dan Warren, 1990: 283 ). Unsur-unsu~ 

tersebut secara langsung membangun novel ini dan dianggap 

dominan, 

menyeluruh. 

sehingga 

1.5 Metode Penelitian 

bermanfaat untuk memahami makna 

Metode adalah cara kerja untuk memahami obyek suatu 

penelitian. Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

d~skriptif analitik yaitu mendeskripsikan satu persatu 

unsur-unsur yang ada dalam teks. sastra dan kemudian 

dianalisis. 

Menurut Aminuddin ( 1987: 44) metode.ini dilatarbela

kangi oleh anggapan bahwa (1) cipta sastra dibentuk oleh 

elemen-elemen tertentu, (2) setiap elemen dalam cipta sastra 

memiliki fungsi tertentu dan senantiasa mempunyai hubungan 

antara yang satu dengan lainnya, meskipun karakteristik 

~asing-masing berbeda, (3) adanya ciri karakteristik s~tiap 

elemen tersebut dapat dibahas secara terpisah meski akhirnya 

setiap elemen harus disikapi sebagai suatu kesatuan. 

Langkah-langkah yang ditempuh penulis dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut: 
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1. Pemahaman terhadap obyek, yaitu novel karya Ahmad Tohari 

yang berjudul BOP. Terdiri dari 174 halaman· dan diterbit

kan oleh Gramedia cetakan ke tiqa tahun 1988. 

2. Studi kepustakaan yaitu mencari buku-buku atau ·rujukan 

dan data-data yang berkaitan dengan objek penelitian ini 

di perpustakaan fakultas, perpustakaan Universitas dan 

Pusat dokumentasi H.B Jassin. Selanjutnya ruJukan dan 

data-data tersebut dikumpulkan dan diklasifikasikan. 

3. Menganalisis novel RDP dengan menggunakan pendekatan 

intrinsik atau struktural sebagai langkah awal pembaha 

san, untuk selanjutnya dilakukan analisis tentang erotis

me yang terdapat dalam novel ter~ebut. 

Menurut Teeuw ( 1991 : 15) dalam memberi makna pada 

sebuah teks ( sastra) yang kita baca. diperlukan pengeta

huan tentang tiga macam kode yaitu kode bahasa, kode sastra 

dan kode budaya. Tanpa menguasai bahasa sabagai medium karya 

sastra, kita sama sekali tidak d~pat memahaminya. Jika 

bahasanya kita kuasai, ada sejumlah kode atau tanda yang 

harus kita kuasai untuk mengenalinya sebagai wacana sastra. 

Adakalanya penguasaan dua mac~m kode tersebut sudah memad~i 

untuk member! makna wacana sastra. Tetapi sering kita juga 

harus mengenal latar belakang budaya pengarang dan atau 

latar belakang budaya karya itu sendiri agar dapat menangkap 
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kode budaya yang terdapa~ didalamnya. Demikian juga halnya 

yang dilakukan oleh penulis dalam memahami dan ·menganalisis 

·novel karya Ahmad Tohari ini. 
' 
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